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ABSTRAK 

Penelitian ini bermaksud untuk mengidentifikasi bagaimana hasil nilai kuat tekan 

beton setelah penambahan sika viscocrete 3115 N dengan variasi penambahan 0%, 

0,3%, 0,6%, 0,8%, 1%, 1,5% dan 2% serta mengidentifikasi perbandingan nilai kuat 

tekan beton tanpa penamahan sika viscocrete. Penelitian ini mix design menggunakan 

metode SNI 03-2834-2000 dengan kuat tekan rencana fc 40 Mpa dengan benda uji 

silinder (15 x 30 cm), serta benda uji setiap variasi berumur 7 hari, 14 hari dan 28 hari. 

Hasil dari penelitian ini untuk penambahan sika viscocrete 1%, 1,5%, 2% 

mengakibatkan penurunan terhadap nilai kuat tekan beton, sedangkan dengan 

penambahan sika viscocrete 0,3%, 0,6%, 0,8% mengalami peningkatan terhadap nilai 

kuat tekan beton. Nilai kuat tekan beton normal benda uji berumur 28 hari sebesar 

48,59 Mpa, sedangkan nilai kuat tekan beton optimum terdapat di penambahan 0,8% 

sika viscocrete umur 28 hari sebesar 82,07 Mpa. 

Kata Kunci: Sika Viscocrete, Beton, Kuat Tekan 
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ABSTRACT 

This research intends to identify the results of the compressive strength values of 

concrete after adding Sika viscocrete 3115 N with variations in the addition of 0%, 

0.3%, 0.6%, 0.8%, 1%, 1.5% and 2% and to identify comparison of compressive 

strength values of concrete without adding viscocrete. This research was a mix design 

using the SNI 03-2834-2000 method with a design compressive strength of 40 Mpa fc 

with cylindrical test objects (15 x 30 cm), and test objects for each variation aged 7 

days, 14 days and 28 days. The results of this research for the addition of 1%, 1.5%, 

2% viscocrete sika resulted in a decrease in the compressive strength value of concrete, 

while with the addition of 0.3%, 0.6%, 0.8% viscocrete sika there was an increase in 

the strength value press the concrete. The normal compressive strength value for test 

specimens aged 28 days is 48.59 Mpa, while the optimum compressive strength value 

for concrete found in the addition of 0.8% viscocrete aged 28 days is 82.07 Mpa. 

Keywords: Sika Viscocrete, Concrete, Compressive Strength 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Beton merupakan suatu material hasil dari campuran semen, agregat halus, 

agregat kasar, air dan kadang-kadang dengan bahan tambah yang bervariasi. 

Perkembangan dalam sektor pembangunan memicu tingginya permintaan akan 

kebutuhan beton. Hal ini dikarenakan, beton merupakan material bangunan yang 

mempunyai kelebihan dalam kuat tekan bila dibandingkan dengan material lain seperti 

kayu dan baja. Selain itu, beton juga dapat dibentuk sesuai dengan kebutuhan 

konstruksi, tahan terhadap temperature yang tinggi dan biaya yang cukup murah.  

Selain itu, beton juga merupakan salah satu bahan pembentuk elemen 

konstruksi yang sangat banyak digunakan karena mudah untuk dikerjakan, memiliki 

kuat tekan yang besar dan tahan terhadap perubahan cuaca. Disisi lain bahan-bahan 

pembentuknya pun mudah didapatkan karena merupakan material alam yang 

melimpah seperti pasir, kerikil dan air. Akan tetapi, meskipun pelaksanaan pekerjaan 

beton dikategorikan mudah, dalam kenyataannya masih sering dijumpai adanya 

elemen struktur konstruksi beton yang tidak terpenuhi nilai kuat tekannya. 

 Hal ini umumnya disebabkan kesulitan pengecoran beton dan tidak dilakukan 

pemadatan secara baik, ataupun karena dilakukannya penambahan air pada campuran 

beton untuk membuat beton lebih encer untuk bisa mengisi rongga-rongga di setiap 

bagian yang akan dicor sehingga membuat Faktor Air Semen (FAS) meningkat dari 

beton yang umumnya direncanakan dengan slump rendah. Oleh karena itu dibutuhkan 

campuran beton yang mudah dilaksanakan. 

Untuk mendapatkan beton mutu tinggi maka harus digunakan FAS rendah, 

namun jika FAS nya terlalu kecil pengerjaan beton akan menjadi sangat sulit, sehingga 

pemadatannya tidak bisa maksimal dan mengakibatkan beton menjadi keropos, hal 

tersebut berakibat menurunnya kuat tekan beton. Untuk mengatasi hal tersebut maka 

dipergunakan yaitu sika viscocrete untuk meningkatkan workability (kemudahan 

pengerjaan) atau mengurangi kekentalan adukan dengan FAS yang sama dan 

menambah nilai kuat tekan beton. Penggunaan sika viscocrete ini di peruntukan agar 
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dapat memproduksi beton dengan kemudahan mengalir dan untuk pemakaian sika 

viscocrete 3115 N untuk beton  self compacting concrete (S.C.C) sendiri berkisar 0,8% 

– 2,0% dan untuk beton soft plastic 0,3- 0,8 % berdasarkan berat binder. 

 Maka dari itu berdasarkan latar belakang di atas penulis melakukan penelitian 

mengenai “ PENGARUH ADITIF SIKA VISCOCRETE 3115 N PADA 

CAMPURAN BETON TERHADAP NILAI KUAT TEKAN “ untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh penambahan sika viscocrete 3115 N pada campuran beton 

terhadap nilai kuat tekan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini adalah : 

a. Bagaimana pengaruh penambahan sika viscocrete pada campuran beton terhadap 

nilai kuat tekan ? 

b. Berapa besar perbedaan nilai kuat tekan yang dihasilkan antara beton dengan 

penambahan sika viscorete dan beton tanpa penambahan sika viscocrete ? 

1.3 Maksud dan Tujuan 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi pengaruh penambahan sika 

viscocrete pada campuran beton terhadap nilai kuat tekan. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Mengidenitifikasi bagaimana kuat tekan beton setelah menggunakan penambahan 

sika viscocrete pada campuran beton. 

b. Mengidentifikasi perbandingan nilai kuat tekan antara beton dengan 

menggunakan penambahan sika viscocrete dengan beton tanpa penambahan sika 

viscocrete. 

1.4 Batasan Masalah 

Untuk menghindari lingkup permasalahan yang luas supaya memberikan arah 

yang lebih baik dan memudahkan dalam penyelesaian masalah sesuai dengan tuntutan 

yang ingin dicapai lingkup pembahasan dalam penulisan tugas akhir ini adalah : 

a. Kuat tekan beton fc’ 40 Mpa 

b. Benda uji yang digunakan yaitu : 

1. Silinder dengan ukuran diameter 15 cm dan tinggi 30 cm. 

2. Umur beton yang di rencanakan adalah 7 hari, 14 hari dan 28 hari. 



UNIVERSITAS BUNG HATTA     3 

 

      

 

c. Persentase penambahan sika viscocrete yang digunakan yaitu 0%, 1%, 1.5%, dan 

2%. 

d. Beton yang dibuat ada 2 macam yaitu beton tanpa penambahan Sika Viscocrete 

3115 N dan beton dengan penambahan Sika Viscocrete 3115 N. 

e. Agregat halus (pasir) yang digunakan berasal dari Quarry Gunung Nago, Kota 

Padang. 

f. Air yang digunakan dari Laboratorium Dinas PUPR Provinsi Sumatera Barat. 

g. Agregat kasar alami dan agregat kasar daur ulang yang digunakan yaitu agregat 

yang tertahan pada saringan no. 4 (4,75 mm). 

h. Semen yang digunakan adalah Portland Cemen Composite (PCC) dengan merk 

Semen Padang. 

i. Faktor air semen (fas) = 0,32 

j. Metode untuk perencanaan campuran menggunakan metode standar nasional 

indonesia (SNI 03-28340-2000). 

1.5 Manfaat 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Bisa mendapatkan informasi terkait hasil kuat tekan yang dihasilkan dari 

penambahan zat aditif sika viscocrete pada campuran beton terhadap nilai kuat 

tekan. 

b. Mendapatkan perbandingan data kuat tekan beton dengan penambahan zat aditif 

sika viscocrete dan beton tanpa penambahan zat aditif sika viscocrete. 

c. Mendapatkan beton dengan menggunakan penambahan zat aditif sika viscocrete. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan tugas akhir ini, penulis membagi laporan penulisan dengan 

sistematika sistematika sebagai berikut : 

BAB 1     PENDAHULUAN 

Berisikan latar belakang, rumusan masalah, maksud dan tujuan, batasan masalah, 

manfaat dan sistematika penulisan. 

BAB II    TINJAUAN PUSTAKA 
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Dalam bab ini menjelaskan tentang teori definisi beton, jenis-jenis beton, dan landasan 

teori lainnya yang berkaitan dengan beton.  

 

BAB III   METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini menerangkan tentang tempat dan waktu penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data dan metode analisa data. 

BAB IV   ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini menjelaskan mengenai hasil analisa dan pembahasan mengenai hasil 

penelitian yang digunakan untuk memecahkan masalah dan menarik kesimpulan. 

BAB V    PENUTUP 

Dalam bab ini berisikan kesimpulan dan saran mengenai pengaruh penambahan zat 

aditif sika viscocrete pada campuran beton terhadap nilai kuat tekan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


